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Mengeluh tidak menghilangkan kesulitan dan tidak mempermudah kehidupan. 
Kita tidak mungkin berbahagia hanya mengharapkan kehidupan yang mudah. 
Kehidupan ini sulit, itu fakta.  
Hadapi!!!  (MT) 
 
 
Urusan kita dalam kehidupan bukanlah untuk melampaui orang lain, tetapi untuk 
melampaui diri sendiri, untuk memecahkan rekor kita sendiri, dan untuk 
melampaui hari kemarin dengan hari ini. (SBJ) 
 
 
Kebanggan kita yang terbesar bukan karena tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kita jatuh. (C) 
 
 
Kesalahan terbesar yang dibuat manusia dalam kehidupannya adalah terus-
menerus merasa takut bahwa mereka akan melakukan kesalahan. (EH) 
 
 
Hidup adalah sebuah tantangan, maka hadapilah. Hidup adalah sebuah nyanyian, 
maka nyanyikanlah. Hidup adalah sebuah mimpi, maka sadarilah. Hidup adalah 
sebuah permainan, maka mainkanlah. Hidup adalah cinta, maka nikmatilah. 
(BSSSB) 
 
Hanya mereka yang berani gagal dapat meraih keberhasilan (RFK) 
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Siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Hal ini terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran matematika, guru cenderung menyampaikan materi, sementara itu 
siswa mendengarkan dan menerima materi yang disampaikan guru. Jarang sekali 
ada siswa yang bertanya kepada guru walaupun mereka belum paham terhadap 
suatu materi dan mengungkapkan pendapat jika ditanya oleh guru. Dalam 
pembelajaran matematika, siswa seringkali terlihat jenuh/bosan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan siswa belum bisa melihat makna atau fungsi dari materi 
yang sedang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII A di sini juga masih rendah. Upaya yang bisa 
dilakukan antara lain adalah menerapkan pendekatan pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif, yang bisa meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika sekaligus bisa membantu siswa melihat manfaat materi yang 
dipelajari dengan menghubungkannya dengan dunia nyata serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah pendekatan CTL (Contextual 
Teaching and Learning).  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar matematika siswa, serta mengetahui kemampuan pengelolaan guru dalam 
pembelajaran dengan pendekatan CTL pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 
Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam beberapa siklus dan berakhir apabila siklus telah berhasil, di 
mana tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan 
Babadan yang berjumlah 24 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan 
data adalah dengan observasi dan tes. Prosedur penelitian terdiri dari tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL pada 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013 
dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa karena pada siklus 2 
persentase aktivitas belajar siswa akhir sebesar 77,55% sudah mencapai kriteria 
tinggi, walaupun sebenarnya pada siklus 1 juga sudah mencapai kriteria tinggi 
(63,35%). Selanjutnya, penerapan pendekatan CTL pada siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013 juga dapat 
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meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, karena pada siklus 2 diperoleh 
rata-rata tes akhir siklus sebesar 77,38 dan presentase banyaknya siswa yang 
tuntas belajar sebesar 76,19%. Kemampuan pengelolaan guru dalam pembelajaran 
pendekatan CTL pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan 
tahun pelajaran 2012/2013 efektif, karena  pada siklus 2 diperoleh rata-rata 
kemampuan pengelolaan guru sebesar 3,22 sudah mencapai kriteria baik. Hal –hal 




























1.1 Latar Belakang   
Perkembangan dunia yang kian pesat dan perubahan global dalam berbagai 
aspek kehidupan yang datang begitu cepat menjadi tantangan bangsa dalam 
mempersiapkan generasi masa depan, termasuk siswa yang memiliki kompetensi 
multidimensional. Oleh karena itu, di zaman modern ini pendidikan memegang 
peranan penting dalam menciptakan generasi-generasi bangsa yang mampu 
mengimbangi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 
merupakan salah satu penentu maju mundurnya peradaban suatu bangsa. 
Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha  sadar  dan  
terencana  untuk mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  
peserta  didik secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  
kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  
akhlak mulia  serta  ketrampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa  
dan negara. 
Seiring dengan perkembangan yang terjadi, maka reformasi di bidang 
pendidikan mutlak harus dilaksanakan. Sampai saat ini, pemerintah telah 
mengadakan berbagai upaya perbaikan kualitas pendidikan. Upaya pemerintah  
tersebut terlihat jelas antara lain melalui perubahan atau revisi kurikulum, 
penambahan fasilitas kegiatan pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan tenaga 
guru, penugasan belajar, pengadaan fasilitas pembelajaran di berbagai bidang dan 
 xx 
 
jenjang pendidikan. Salah satu bidang pendidikan yang tak luput dari upaya 
perbaikan pemerintah adalah pendidikan matematika. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 
yang besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 
dan teknologi. Bahkan, matematika disebut sebagai ratunya ilmu karena 
peranannya yang besar itu. Matematika merupakan kunci utama dari pengetahuan-
pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. Dengan demikian matematika 
menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan dan wajib 
dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. 
Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang bersifat 
abstrak. Oleh karena itu penyampaian materi pelajaran matematika harus 
disesuaikan dengan intelektual peserta didik. Pembelajaran matematika 
hendaknya membuat siswa senang dan berminat belajar, karena minat belajar 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan prestasi belajar siswa. Selain itu, 
dalam pembelajaran matematika hendaknya guru melibatkan  siswa secara aktif, 
baik secara mental maupun fisik. Hal ini dikarenakan pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat (beraktivitas). Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik (Sardiman, 2007:97).  
Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih ada  sebagian 
siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
menakutkan, sulit, dan membosankan, sehingga mereka tidak berminat terhadap 
pelajaran matematika. Hal ini kemungkinan disebabkan siswa belum menyadari 
dan melihat makna atau fungsi dari materi yang sedang dipelajarinya. Selain itu 
masih banyak pula guru matematika yang menerapkan pembelajaran 
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konvensional, di mana dalam pembelajaran ini siswa cenderung bersikap pasif, 
sedangkan guru cenderung berperan dominan. Dengan metode seperti itu, 
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Siswa akan kesulitan menghubungkan 
ide abstrak matematika dengan situasi nyata yang pernah dialami atau 
dipikirkannya, serta menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan 
bagaimana pengetahuan itu akan digunakan. Bagaimanapun juga belajar akan 
lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan menerima 
apa yang sudah ada. Pembelajaran yang kurang mengaktifkan siswa tersebut akan 
berimbas pada rendahnya prestasi belajar siswa.  
Fakta-fakta seperti yang dikemukakan di atas antara lain terjadi pada siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 2 Babadan. Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara dengan guru matematika kelas VIII A, diketahui bahwa guru masih 
berperan dominan dalam kegiatan pembelajaran matematika, sebaliknya, siswa 
justru kurang berperan aktif. Hal ini terlihat dalam kegiatan pembelajaran 
matematika, guru cenderung menyampaikan materi, sementara itu siswa 
mendengarkan dan menerima materi yang disampaikan guru. Ketika pembelajaran 
berlangsung, jarang sekali ada siswa yang bertanya kepada guru walaupun mereka 
belum paham terhadap suatu materi. Siswa juga banyak yang belum berani untuk 
mengungkapkan pendapat jika ditanya oleh guru. Dalam pembelajaran 
matematika, siswa seringkali terlihat jenuh/bosan. Hal ini merupakan salah satu 
tanda bahwa siswa kurang berminat terhadap pelajaran matematika. Kurangnya 
minat ini kemungkinan disebabkan siswa belum bisa melihat makna atau fungsi 
dari materi yang sedang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
keterangan guru tersebut, peneliti juga memperoleh informasi bahwa prestasi 
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belajar matematika siswa kelas VIII A di sini masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil ulangan akhir semester ganjil kelas VII A yang menunjukkan bahwa 
rata-rata nilainya masih 6,5 dan sebanyak 58,3% siswa masih mendapat nilai 
matematika di bawah KKM, yaitu 75. (Sumber: Daftar Kumpulan Nilai 
Matematika Siswa SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan, 2012).  
Dengan adanya berbagai permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VIII 
A SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan, maka diperlukan suatu upaya yang efektif 
untuk mengatasinya. Upaya yang bisa dilakukan antara lain adalah mencari 
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, yang bisa meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika sekaligus bisa membantu siswa 
melihat manfaat materi yang dipelajari dengan menghubungkannya dengan dunia 
nyata serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif adalah pendekatan CTL (Contextual 
Teaching and Learning). Dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa diharapkan 
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Maya Kurniawati (2006), penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan 
pencapaian kompetensi dasar siswa. Kompetensi dasar yang dimaksud dalam 
penelitian tersebut adalah hasil belajar dan aktivitas siswa. 
Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan satu pendekatan pembelajaran 
yang banyak digunakan di Indonesia. Pendekatan ini mendorong para guru untuk 
memilih dan mendesain lingkungan belajar yang dimungkinkan untuk mengaitkan 
berbagai bentuk pengalaman dalam kehidupan siswa dalam mencapai hasil 
belajar. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
„bekerja‟ dan „mengalami‟, bukan sekedar „mengetahuinya‟. Siswa akan bekerja 
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keras untuk mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman 
dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Selanjutnya, 
siswa memanfaatkan kembali pemahaman pengatahuan dan kemampuannya itu 
dalam berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia nyata 
yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berbagai kombinasi dan 
struktur kelompok. Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran CTL akan 
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjasi peserta aktif, 
bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. 
Dengan konsep CTL yang demikian, siswa menemukan hubungan yang sangat 
bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan praktis di dalam konteks dunia 
nyata. Siswa akan menyadari bahwa apa yang dipelajari tersebut berguna bagi 
hidupnya kelak. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 
membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk bekerja sama dengan 
guru matematika SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan, untuk menerapkan 
pendekatan CTL melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul 
”Penerapan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII  A 
SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
a. Guru masih berperan dominan dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
b. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
 xxiv 
 
c. Siswa jarang bertanya pada guru walaupun mereka belum paham terhadap 
suatu materi dan belum berani untuk mengungkapkan pendapat jika ditanya 
oleh guru. 
d. Siswa belum bisa melihat makna atau fungsi dari materi yang sedang 
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kurang berminat 
terhadap pelajaran matematika. 
e. Prestasi belajar matematika siswa masih rendah. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : 
a. Apakah penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013? 
b. Apakah penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013? 
c. Bagaimanakah efektifitas kemampuan pengelolaan guru dalam pembelajaran 
dengan pendekatan CTL pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan 
Babadan tahun pelajaran 2012/2013? 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk  meningkatkan  aktivitas  belajar  matematika  siswa kelas VIII A SMP 
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Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013 dengan pendekatan 
CTL (Contextual Teaching and Learning). 
b. Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013 dengan pendekatan 
CTL (Contextual Teaching and Learning). 
c. Untuk mengetahui efektifitas kemampuan pengelolaan guru dalam 
pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan Babadan tahun pelajaran 
2012/2013. 
1.5 Penegasan Istilah   
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan istilah yang dipakai sebagai berikut:  
a. Aktivitas belajar adalah segala bentuk keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas belajar matematika 
siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1) Memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung. 
2) Menyampaikan gagasan secara lisan saat ditanya guru. 
3) Berdiskusi dalam kelompok. 
4) Bertanya kepada guru terkait pengerjaan LKS ataupun materi yang belum 
paham. 
5) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok atau menanggapi presentasi. 
6) Mengerjakan soal latihan di buku atau di papan tulis. 
7) Terlibat dalam membuat kesimpulan materi dengan didampingi guru 
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b. Prestasi belajar adalah nilai yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari proses 
belajar atau bisa dikatakan hasil yang diperoleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar 
matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai tes akhir siklus 
yang diperoleh siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan 
pendekatan CTL. 
c. CTL adalah suatu konsep belajar di mana pada awal proses pembelajaran 
guru memberikan permasalahan kontekstual yang harus diselesaikan siswa, 
sehingga hal ini diharapkan dapat membuat siswa aktif berpikir sejak awal.  
1.6 Batasan Masalah  
Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka peneliti memberikan batasan 
masalah sebagai berikut :  
a. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Kecamatan 
Babadan  Kecamatan Babadan tahun pelajaran 2012/2013. 
b. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemfaktoran 
bentuk aljabar. 
c. Penelitian ini diarahkan pada pembelajaran dengan pendekatan CTL untuk 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa. 
1.7 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi siswa,  
guru,  sekolah, dan peneliti. 
a. Bagi Siswa  




 Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa agar dapat memahami 
konsep materi pelajaran matematika secara optimal. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi/alternatif bagi guru 
dalam memilih/menyiapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa sesuai dengan yang diharapkan dan juga untuk 
menumbuhkembangkan potensi belajar matematika siswa. 
c. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran di dalam 
kelas berupa peningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika maupun mata pelajaran yang lain. 
d. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
strategi/metode  pembelajaran  yang  nantinya  dapat membuat 
pembelajaran  
matematika menarik bagi siswa. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang masalah-
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